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Volume: 5 Perkembangan teknologi digital yang pesat di era Society 5.0 membawa peluang
ISSN: 2962-7257 sekaligus tantangan dalam produksi konten pendidikan agama Islam (PAl). Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis penerapan etika dan integritas intelektual dalam
KATAKUNCI produksi konten digital PAI di MAN 1 Kota Palu, serta mengidentifikasi peluang dan
tantangan yang dihadapi guru dan siswa di era Society 5.0. Penelitian ini
Etika digital; Integritas menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus. Data
intelektual; Konten PAI; Society dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan analisis dokumen. Hasil
5.0; MAN 1 Palu; Literasi digital; penelitian menunjukkan bahwa: (1) kesadaran etika digital guru PAI di MAN 1 Palu
Plagiarisme; Kecerdasan buatan masih dalam tahap berkembang dan memerlukan penguatan sistematis; (2) praktik

plagiarisme digital dalam tugas berbasis konten digital masih menjadi tantangan
utama; (3) penggunaan kecerdasan buatan dalam produksi konten memberikan
peluang besar namun rentan terhadap pelanggaran integritas akademik; (4)
kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat digital diperlukan untuk
membangun  ekosistem literasi  digital yang beretika. Penelitian ini
merekomendasikan integrasi modul etika digital dalam kurikulum PAI serta
pembentukan kebijakan sekolah yang komprehensif terkait penggunaan teknologi
digital dalam pembelajaran.

1. Pendahuluan

Era Society 5.0 yang diperkenalkan oleh pemerintah Jepang pada tahun 2019 merupakan paradigma baru yang menempatkan
manusia sebagai pusat pengembangan teknologi. Berbeda dengan Revolusi Industri 4.0 yang menekankan otomatisasi mesin,
Society 5.0 mengintegrasikan teknologi canggih seperti kecerdasan buatan (Al), Internet of Things (IoT), dan big data dengan
kehidupan manusia secara holistik dan berkelanjutan (Suyono & Hariyanto, 2022). Dalam konteks pendidikan, khususnya
Pendidikan Agama Islam (PAl), transisi menuju Society 5.0 membuka ruang yang luas bagi inovasi pembelajaran berbasis
digital.

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Kota Palu sebagai lembaga pendidikan Islam formal di Sulawesi Tengah telah merespons
perkembangan digital dengan mengadopsi berbagai platform pembelajaran digital dalam proses pembelajaran PAI. Guru dan
siswa semakin aktif memproduksi konten digital berupa video dakwah, infografis islami, podcast kajian, dan tulisan-tulisan
keagamaan yang disebarluaskan melalui media sosial dan platform digital lainnya (Hasan, 2021). Fenomena ini menghadirkan
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peluang yang signifikan sekaligus tantangan yang tidak dapat diabaikan, terutama berkaitan dengan aspek etika dan integritas
intelektual.

Persoalan etika dan integritas intelektual dalam produksi konten digital menjadi isu krusial yang belum banyak diteliti secara
mendalam di lingkungan madrasah. Beberapa permasalahan yang muncul antara lain: plagiarisme konten digital, penyebaran
informasi keagamaan yang tidak terverifikasi (hoaks), penggunaan materi berhak cipta tanpa izin, serta pemanfaatan Al
generatif tanpa pengakuan yang memadai (Pratama & Widodo, 2023). Kondisi ini berpotensi merusak nilai-nilai kejujuran dan
amanah yang justru menjadi inti dari ajaran Islam itu sendiri.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis pemahaman dan penerapan etika digital dalam produksi konten PAI di MAN 1
Kota Palu; (2) mengidentifikasi peluang yang ditawarkan era Society 5.0 bagi pengembangan konten PAIl yang berkualitas; dan
(3) memetakan tantangan yang dihadapi dalam menjaga integritas intelektual di tengah arus digitalisasi yang semakin deras.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan pendidikan digital yang beretika di
lingkungan madrasah.

2. Tinjauan Pustaka

Etika digital merupakan seperangkat nilai, norma, dan prinsip moral yang mengatur perilaku manusia dalam lingkungan
digital. Konsep ini mencakup tanggung jawab, kejujuran, penghormatan terhadap hak cipta, privasi, dan keamanan dalam
interaksi di ruang siber (Floridi, 2022). Dalam perspektif Islam, etika digital harus berlandaskan pada nilai-nilai akhlak mulia
yang tecermin dalam konsep amanah (kepercayaan), sidq (kejujuran), dan mas'uliyyah (tanggung jawab) sebagaimana
diajarkan dalam Al-Qur'an dan Hadis.

2.1 Konsep Etika Digital dalam Perspektif Islam

Etika digital dalam perspektif Islam tidak dapat dipisahkan dari konsep khalifah fil ardh (pemimpin di muka bumi) yang
mewajibkan setiap Muslim untuk bertanggung jawab dalam setiap tindakannya, termasuk di ruang digital. Ramadan (2021)
menjelaskan bahwa teknologi digital harus digunakan sebagai sarana untuk mewujudkan kemaslahatan umat (maslahah),
bukan sebagai alat untuk menyebarkan kemudharatan. Dalam konteks produksi konten PAI, hal ini berarti setiap konten yang
diproduksi harus memenubhi standar kebenaran (haq), kemanfaatan (nafi'), dan keindahan (husn) sesuai nilai-nilai Islam.
Penelitian Nugroho dan Sari (2022) mengungkapkan bahwa guru PAl yang memiliki literasi digital tinggi cenderung lebih
mampu mengintegrasikan nilai-nilai etika Islam dalam produksi konten digital mereka. Mereka lebih selektif dalam
menggunakan sumber, lebih cermat dalam mencantumkan referensi, dan lebih bertanggung jawab terhadap dampak sosial
konten yang mereka buat. Hal ini menunjukkan pentingnya pengembangan literasi digital yang berlandaskan nilai-nilai
keislaman bagi pendidik PAI.

2.2 Integritas Intelektual di Era Digital

Integritas intelektual merupakan komitmen terhadap kejujuran dalam proses dan hasil karya intelektual, yang meliputi
pengakuan atas karya orang lain, kejelasan sumber, dan orisinalitas dalam produksi pengetahuan (Bertram Gallant, 2022). Di
era digital, integritas intelektual menghadapi ancaman baru berupa kemudahan untuk menyalin konten (copy-paste),
penggunaan Al generatif tanpa pengakuan, dan distribusi konten tanpa atribusi yang memadai.

Penelitian Hidayat et al. (2023) di beberapa madrasah aliyah di Indonesia menemukan bahwa 68% siswa pernah melakukan
plagiasi dalam tugas digital tanpa menyadari bahwa tindakan tersebut merupakan pelanggaran etika. Temuan ini
mengindikasikan adanya kesenjangan antara pemahaman siswa tentang integritas akademik konvensional dengan integritas
intelektual di ruang digital. Diperlukan pendekatan pendidikan yang komprehensif untuk menjembatani kesenjangan
tersebut.

2.3 Society 5.0 dan Transformasi Pendidikan PAI

Society 5.0 mendefinisikan ulang peran pendidikan sebagai wahana pembentukan karakter manusia yang mampu
berkolaborasi secara harmonis dengan teknologi (Fukuyama, 2018). Dalam konteks PAI, konsep ini membuka peluang bagi
pengembangan model pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai spiritual Islam dengan kecakapan digital. Azra (2022)
berpendapat bahwa PAI di era Society 5.0 seharusnya mampu melahirkan generasi Muslim yang melek digital sekaligus
memiliki fondasi akhlak yang kokoh.

3. Metodologi
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus tunggal (single case study). Lokus
penelitian adalah MAN 1 Kota Palu, Sulawesi Tengah. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui: (1) observasi partisipatif
terhadap kegiatan pembelajaran PAI berbasis digital selama empat bulan; (2) wawancara mendalam (in-depth interview)
dengan 8 guru PAI, 24 siswa yang aktif memproduksi konten digital, dan 3 unsur pimpinan madrasah; serta (3) analisis
dokumen berupa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), sampel tugas digital siswa, dan kebijakan sekolah terkait
penggunaan teknologi. Data dianalisis menggunakan teknik analisis tematik Miles, Huberman, dan Saldana (2020) yang
meliputi tahap kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijamin melalui triangulasi
sumber dan triangulasi teknik.

4. Hasil dan Pembahasan

4.1 Peluang Era Society 5.0 bagi Produksi Konten Digital PAl di MAN 1 Palu

Hasil penelitian menunjukkan bahwa era Society 5.0 menghadirkan sejumlah peluang signifikan bagi pengembangan konten
digital PAI di MAN 1 Palu. Pertama, aksesibilitas sumber belajar yang semakin luas memungkinkan guru dan siswa untuk
mengakses referensi keislaman berkualitas dari berbagai penjuru dunia. Para guru PAl yang diwawancarai menyatakan bahwa
mereka dapat mengakses kitab-kitab klasik Islam, jurnal ilmiah keislaman internasional, dan materi pembelajaran dari ulama-
ulama terkemuka hanya melalui perangkat digital yang mereka miliki.

Kedua, perkembangan alat produksi konten berbasis Al memberikan kemampuan kepada guru dan siswa untuk menciptakan
konten PAIl yang lebih menarik dan interaktif. Penggunaan aplikasi seperti Canva, CapCut, dan berbagai platform Al generatif
memungkinkan pembuatan infografis, video animasi, dan podcast keagamaan yang sebelumnya memerlukan keahlian teknis
tinggi. Wahyudi (2023) menjelaskan bahwa demokratisasi alat produksi konten ini memberikan kesempatan bagi madrasah-
madrasah di daerah untuk bersaing dalam menghasilkan konten pendidikan Islam yang berkualitas.

Ketiga, platform media sosial membuka ruang dakwah digital yang efektif bagi siswa untuk berbagi nilai-nilai keislaman.
Beberapa siswa MAN 1 Palu yang berhasil membangun akun dakwah di Instagram dan TikTok dengan puluhan ribu pengikut
menjadi bukti nyata peluang ini. Fenomena ini sejalan dengan konsep 'pendidik digital' yang diperkenalkan oleh Junaid
(2022), di mana siswa bertransformasi dari sekadar konsumen konten menjadi produsen konten keislaman yang aktif dan
bertanggung jawab.

4.2 Tantangan Etika dan Integritas Intelektual dalam Produksi Konten Digital PAI

Di sisi lain, penelitian ini mengidentifikasi beberapa tantangan serius yang berkaitan dengan etika dan integritas intelektual.
Tantangan pertama adalah maraknya praktik plagiarisme digital. Analisis terhadap 48 sampel tugas digital siswa menunjukkan
bahwa 42% di antaranya mengandung konten yang disalin dari sumber lain tanpa pencantuman atribusi yang memadai. Yang
lebih mengkhawatirkan, sebagian besar siswa tidak menganggap tindakan tersebut sebagai bentuk pelanggaran etika karena
konten yang mereka salin tersedia secara bebas di internet.

Tantangan kedua berkaitan dengan penggunaan Al generatif yang tidak bertanggung jawab. Wawancara dengan siswa
mengungkapkan bahwa sebagian dari mereka menggunakan ChatGPT dan Gemini untuk menghasilkan konten PAI secara
instan tanpa proses verifikasi dan refleksi mendalam terhadap konten yang dihasilkan. Padahal, sebagaimana dikemukakan
oleh Holmes et al. (2023), Al generatif dapat menghasilkan informasi yang tidak akurat atau bahkan bertentangan dengan
ajaran Islam yang sebenarnya, terutama dalam hal fatwa dan interpretasi teks keagamaan.

Tantangan ketiga adalah lemahnya pemahaman tentang hak kekayaan intelektual (HKI) dalam konteks konten digital. Guru
PAl yang diwawancarai mengakui bahwa mereka jarang memperhatikan lisensi gambar, musik latar, dan video yang mereka
gunakan dalam produksi konten pembelajaran. Hal ini tidak hanya melanggar regulasi hak cipta sebagaimana diatur dalam
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, tetapi juga bertentangan dengan nilai-nilai keadilan dalam Islam.
Tantangan keempat adalah penyebaran konten keagamaan yang tidak terverifikasi. Beberapa siswa mengakui pernah
menyebarkan konten keagamaan yang kemudian terbukti tidak valid atau bahkan bertentangan dengan ajaran Islam yang
mu'tabar. Temuan ini sejalan dengan penelitian Kominfo (2022) yang mencatat bahwa hoaks bertema keagamaan masih
menempati posisi teratas dalam kategori disinformasi yang beredar di Indonesia.

4.3 Model Pengembangan Etika Digital PAI di Era Society 5.0

Berdasarkan temuan penelitian, dapat dirumuskan sebuah model pengembangan etika digital PAlI yang disebut RIDA
(Responsible, Integrity, Digital-wise, Akhlak-based). Model ini mengintegrasikan empat komponen utama: (1) Responsible
Content Creation, yakni kemampuan memproduksi konten dengan rasa tanggung jawab penuh terhadap kebenaran dan
dampak sosialnya; (2) Integrity in Attribution, yakni komitmen untuk selalu mencantumkan sumber dan memberikan
pengakuan yang layak atas karya orang lain; (3) Digital Wisdom, yakni kecakapan dalam memilih, memuverifikasi, dan
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menggunakan teknologi digital secara bijaksana; dan (4) Akhlak-based Digital Practice, yakni menjadikan nilai-nilai akhlak
Islam sebagai landasan dalam seluruh aktivitas digital.

Implementasi model RIDA memerlukan kolaborasi lintas aktor. Pihak madrasah perlu mengembangkan kebijakan digital yang
komprehensif, guru PAI perlu meningkatkan kompetensi digital literacy mereka, siswa perlu dibekali dengan pengetahuan
etika digital yang konkret dan aplikatif, serta orang tua perlu dilibatkan dalam pengawasan aktivitas digital anak di rumah.
Rosyada (2022) menegaskan bahwa transformasi digital pendidikan Islam tidak akan berhasil tanpa dukungan ekosistem yang
kondusif dari seluruh pemangku kepentingan.

5. Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa era Society 5.0 menghadirkan peluang dan tantangan yang saling berkelindan dalam
produksi konten digital PAI di MAN 1 Kota Palu. Peluang yang tersedia mencakup aksesibilitas sumber belajar yang semakin
luas, kemudahan penggunaan teknologi produksi konten, dan keterbukaan ruang dakwah digital. Sementara itu, tantangan
utama yang dihadapi meliputi maraknya praktik plagiarisme digital, penggunaan Al generatif yang tidak bertanggung jawab,
lemahnya pemahaman tentang hak kekayaan intelektual, dan penyebaran konten keagamaan yang tidak terverifikasi.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan integrasi modul etika digital yang berlandaskan nilai-nilai Islam dalam
kurikulum PAI, penguatan kapasitas digital literacy guru, pembentukan kebijakan madrasah yang komprehensif terkait
produksi konten digital, serta pembangunan ekosistem digital yang mendukung integritas intelektual. Model RIDA yang
dirumuskan dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi kerangka kerja yang operasional bagi madrasah-madrasah dalam
membangun budaya digital yang etis, bertanggung jawab, dan berlandaskan akhlak Islam.
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